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ABSTRAK

Setiap umat muslim berkewajiban untuk bertingkah laku dalam
kehidupannya sesuai dengan ketentuan Al-Qur’an dan Sunnah. Oleh
karenanya setiap Muslim wajib memperhatikan hal apa saja yang
diperbolehkan (halal) dan hal apa saja yang dilarang (haram). Hukum
Islam memberikan solusi pelengkap daripada rukun dan syarat jual
beli yang telah terpenuhi, yakni berupa khiyar. Khiyar merupakan hak
kebebasan memilih bagi penjual/pembeli untuk melanjutkan
perjanjian jual beli atau membatalkannya. Jual beli dilakukan dengan
sistem online melalui media sosial facebook pada grup jual beli online
Bandar Lampung. Faktor yang melatarbelakangi ketika barang
diterima tidak sesuai dengan deskripsi yang diberikan oleh pihak
penjual, adanya ketidaksesuaian ini terjadi karena pembeli kurang
teliti dalam menentukan.. pilihannya, adapun kesalahan lain
diakibatkan penjual tidak mengetahui adanya kecacatan pada barang
yang dijualnya.

Permasalahan dalam sKripsigini 4), Bagaimana pelaksanaan hak
khiyar dalam jual beli.pakaian bekas dimedia sosial facebook dan 2)
Bagatmana tinjauan,_hukum ekonomi syariah.-terhadapgpelaksanaan
hak khiyar dalam jualsbeli pakaian bekasndi media sosial facebook.
Tujuan skripsi Nngetahui P hak khiyar dalam
jual beli pakaian bekas¥di “media¥sosial facebook dan untuk
mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pelaksanaan
hak khiyar dalam jual beli pakaian bekas di media sosial facebook.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Filed Reaserch) yang
dilakukan pada grup jual beli online Bandar Lampung pada tahun
2022. Sumber data primer pada penelitian ini adalah wawancara
langsung dengan admin grup jual beli online Bandar Lampung,
penjual, dan pembeli di grup jual beli online Bandar Lampung. Dan

sumber data sekunder penelitian ini berasal dari jurnal dan buku-buku
yang relevan dengan penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa praktik jual beli
yang dilakukan pada grup jual beli online Bandar Lampung tidak
iii



berjalan sesuai dengan syariat Islam. Dalam hal ini pihak pembeli
seolah olah dirugikan dengan adanya kecacatan barang, resiko terjadi
kecacatan barang pada saat transaksi jual beli pakaian bekas secara
online ini bisa terjadi dikarenakan pada saat dilakukannya transaksi
baik pihak pembeli yang kurang teliti ataupun pihak penjual yang
tidak transparan dalam memberikan deskripsi produk. Dalam
bermuamalah berarti membicarakan hubungan manusia dengan
manusia agar kehidupannya bisa berjalan dengan baik, karena hal
tersebut merupakan dasar dari adanya kerelaan dan keridhaan para
pihak yang berakad. Hal ini juga disebabkan karena kurangnya
pemahaman konsep khiyar dalam jual beli pakaian bekas di media
sosial facebook secara online ini. Padahal dalam praktiknya mereka
telah menerapkan hak khiyar. Berdasarkan hasil penelitian maka
peneliti menyimpulkan bahwa para penjual pakaian bekas di media
sosial facebook telah terjadi perbedaan dalam penetapan hak khiyar di
tiap penjual tergantung sistem yang-mereka terapkan, seperti khiyar
majelis, khiyar syarat dan khiyar ‘ain.



PEDOMAN
TRANSLITERASI
ARAB INDONESIA

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam
penyusunan skripsi mahasiswa universitas islam negeri
raden intan lampung mengacu pada surat keputusan
bersama menteri agama dan menteri pendidikan dan
kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 - nomor:
0543/b/u/1987 tentangtranliterasi Arab Latin.

Penulisan transliterasi huruf Arab tersebut mengikuti
pedoman sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
/ Ali idak Ti
Ij' ngkan dilamba n
- Ba’ B Be
e Taw | T Te
& Sa’ S Es (Dengan
titikdi atas)
z Jim J Je
z ha h a (dengan titik di
bawah)
I Kha Kh Kadanha




) Dal D De
3 Zal Z Z (dengan titik
di atas)
w Ra’ R Er
J Zai Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik
di bawah)
ua Dad D De (dengan titik
di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik
di bawah)
L Za’ Z Zet (dengan
titik di bawah)
£ ‘ain ¢ Koma terbalik

di ata

A Min M Em
J Nun N En
3 Wawu W We
° ha’ H Ha

Vi




. Hamzah ’ Apostrof

& Ya’ Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

CrRdrio Ditulis Muta’aqqi
din
dac Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbutah
a. Bila dimatikan tulis h

5

412

b. wwah mw%n harakat,
fathah, , dan dd ditulis t

kil 3 Ditulis Zakatul fitri

4. Vokal Pendek

Kasrah Ditulis I

Fathah Ditulis A

Vi



Dammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + Ditulis A
alif
Jahiliyyah
Lo s
Fathah + Ditulis A
ya’ mati
Yas‘a
s

€. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat,
fathah, kasrah, dandammah ditulis t
dll5(S Ditulis Zakatul fitri

“Vokal Pendek

~_Ditulis

athah - Ditulis | A

a%ah Ditulis | U

7. Vokal Panjang

Fathah + Ditulis A
alif
Jahiliyyah

Lo s
Fathah + Ditulis A
ya’ mati

Yas‘a
s
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Kasrah + Ditulis I
ya’mati
Kartm
=S
Dammah + Ditulis U
wawumati
) Furtd
252
8. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Al
Bainakum
S
Fathah + wawu mati Ditulis Au Qaulun
Js
9. 0 Peri_{igk-yang Berurgtan--d@i[ém ata
Dipig"' anApostrof
= Ditulis A’antum
el Ditulis u‘iddat
o Ditulis la in
K syakartum
10. Kata Sandang Alif + Lam
b. Biladiikuti huruf gamariyyah
o7& Ditulis al-Qur’an




AL Ditulis al-Qiyas

¢. Biladiikuti huruf syamsiyyah, serta menghilangkan
huruf I (el) nya

| D as-
. it Sa
u ma
- li ’
- S

Ditulis asy-Syams

Pen Kata-kata dalam Rangkaial
oo Ditulis . awi al-
Jaf Ditulis Ahl as-
ol Sunnah
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“Penjual dan pembeli diberi kebebasan memilih sebelum mereka
berpisah. Maka jika mereka berdua berlaku jujur dan saling
memberikan penjelasan, maka mereka berdua akan mendapatkan
berkah (kebaikkan) dalam jual beli mereka. Dan jika mereka
menyembunyikan (cacat) dan berdusta, maka akan hilanglah berkah
(kebaikkan) dalam jual beli mereka berdua.

(HR. Bukhari, No. 1937)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum menguraikan pembahasan lebih lanjut guna untuk
memudahkan dalam skripsi ini agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman atau kekeliruan presepsi, maka di sini diperlukan
adanya penegasan arti dan makna dari beberapa istilah-istilah yang
terdapat dideskripsi ini. Judul dari skripsi ini adalah “Hak Khiyar
dalam Jual Beli Pakaian Bekas di Media Sosial Facebook
menurut Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus pada Grup
Jual Beli Online Bandar Lampung).” Adapun istilah-istilah yang
akan dijelaskan di dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Hak Khiyar merupakan suatu transaksi yang dilakukan oleh
setiap pihak yang terikat akad dalam memilih diantara dua hal yang
terbaik agar tidak merasa dirugikan, hak khiyar ditetapkan oleh

~syariat Islam bagi kemaslahatan kedua belah pihak sehingga tidak
Waday rasa menyesal setelah akad selesai demi tercapamya SUatu
\ transak3| dengan baik. %

"--J_ual Beli“merupakan pertukaran suatu”barang d_engah suatu

yang lain, dengan<jalan. melepaskan hak milik dari yang satu

kepada yangNasar sW&n sesuai dengan

ketentuan yang dibenarkan syara’ yang telah disepakati bersama.?
Pakaian Bekas merupakan pakaian penutup badan yang

sudah atau telah dipakai sebelumnya oleh orang lain.

Media Sosial merupakan sarana di internet yang
memungkinkan  pengguna  mengenalkan  dirinya  maupun

! Gemala Wirdynigsih Dewi and Yeni Salma Barlinti, Hukum Perikatan
Islam Di Indonesia, Cet 3 (Jakarta: Kencana, 2005), 106.

2 A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia-Aspek Hukum
Keluarga Dan Bisnis (Bandar Lampung: Gemilang Publisher, 2018), 104.
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berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan
pengguna lain, dan membetuk ikatan sosial secara virtual.

Facebook merupakan situs jejaring sosial yang diminati oleh
berbagai kalangan, sebagai situs jejaring sosial yang menawarkan
berbagai fitur canggih yang memungkinkan para pengguna dapat
saling berinteraksi dengan membuat halaman profil pribadi seperti
menggugah foto, mengupdate status, berbalas pesan, menambah
pertemanan, ataupun mengetahui kebaruan informasi, hal ini
menjadi daya tarik bagi penggunaan media sosial ini. *

Hukum Ekonomi Syariah (HES) merupakan kumpulan
peraturan yang berkaitan dengan hukum yang mempelajari halal
haramnya suatu transaksi ekonomi yang didasari oleh nilai-nilai
Islami yang tertera dalam Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad para
ulama.’

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa maksud
dari judul skripsi ini adalah hak khiyar dalam jual beli pakaian
békaspdi media sosial facebook menurut, hukum ekonomi
syariah. 1K - '

4

B. Laitat:Belakang Masalah

Agama Islam merupakan-agama yang mengatur proses jalannya
suatu kehidupan dﬁs ini ya%an pada firman
Allah SWT vyang telah dijelaskan didaldam Al-Qur’an dan Sunnah.
Setiap umat muslim berkewajiban untuk bertingkah laku dalam
kehidupannya sesuai dengan ketentuan Al-Qur’an dan Sunnah. Oleh
karenanya setiap Muslim wajib memperhatikan hal apa saja yang

diperbolehkan (halal) dan hal apa saja yang dilarang (haram).

3 Rulli Nasrullah, Media Sosial: Prespektif Komunikasi, Budaya, Dan
Sosioteknologi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), 13.

4 Ulfah Nur Aini Ningrrum, “Pengaruh Tautan Berita Pada Facebook
Terhadap Minat Membaca Beritanya : Studi pada Buruh Pabrik PT Gajah Tunggal
Tbk Tangerang" (Skripsi, Fakultas llmu Sosial Dan llmu Politik, Universitas
Lampung, 2017), 3.

% Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Figh Muamalah di
Lembaga Keuangan dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2021), 02.



Tujuan Allah SWT menciptakan manusia sebagai
makhluk sosial yang dalam hidupnya manusia memerlukan
adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup
didalam masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
sehingga terjadilah interaksi. Allah SWT menjadikan manusia
masing-masing berhajat supaya mereka saling tolong-
menolong, tukar-menukar keperluan, dalam segala urusan
kepentingan hidup masing-masing, baik dalam urusan diri
sendiri maupun kemaslahatan umum. Untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya, manusia memerlukan transaksi ekonomi
sehingga terjadilah proses transaksi jual beli.

Jual beli merupakan kegiatan tukar menukar barang atau
barang dengan uang atau barang dengan jasa dilakukan untuk
melepaskan hak milik atas dasar saling merelakan sesuai
dengan ketentuan yang dibenarkan syara’ (Hukum Islam).®
Adapun jual beli menurut-pendapat para ulama,’” yaitu
menurut ulama Hanafiyah: “pertukaran harta (benda) dengan
harta berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan)”. Menurut

‘Imam Nawawi dlam Al-Majmu: “Pertukaran / hagtagdéngan

harta. untuk kepemilikan.” ( Menurut Ibnu Qudamah dalam

. kitab Al-Mughni: “Pertukaran” harta defgan harfa,” untuk

salfing..menjadikan pemilik”.? Islam™ sangat=mémperhatikan
unsur-uns transaksi dalam_j eli termasuk dalam
kegiatarMang pad%erbolehkan selama
tidak ada dalil yang mengharamkannya. Sehingga apabila
rukun dan syarat tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan
kehendak syara’.

Pakaian merupakan salah satu bentuk kebutuhan primer

bagi manusia, saat melakukan kegiatan = manusia
membutuhkan pakaian untuk melindungi tubuhnya serta

® Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia-Aspek Hukum Keluarga Dan

Bisnis, 140.

73.

" Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001),

8 Abdullah bin Muhammad ath-Thayyar Dkk., Ensiklopedi Figih

Muamalah Dalam Pandangan 4 Madzhab (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2017),

48.



menutup auratnya dan digunakan untuk melindungi manusia
dari cuaca panas maupun cuaca dingin. Dalam beberapa tahun
ini pakaian bekas menjadi trend dikalangan millenial yang
gemar membeli pakaian bekas. Perilaku dan sikap masyarakat
saat ini diera globalisasi khususnya pada masyarakat ekonomi
kelas menengah, atau kelas menengah kebawabh, lebih khusus
lagi adalah pelajar dan mahasiswa.

Resiko terjadi kecacatan barang pada saat transaksi jual
beli pakaian bekas ini bisa terjadi. Dalam hal ini pihak
pembeli seolah olah dirugikan dengan adanya kecacatan
barang serta uang muka yang tidak dapat kembali sepenuhnya
dan seakan tidak mendapatkan hak untuk meneruskan atau
membatalkan suatu transaksi jual beli, karena hal tersebut
merupakan dasar dari adanya kerelaan dan keridhaan para
pihak yang berinteraksi. Masalah utama dalam bermuamalah
adalah unsur.kemaslahatan. Jika terdapat maslahah maka
sangat dimungkinakan “transaksi tersebut diperbolehkan.
Untuk menjaga agar segala bentuk transaksi tidak sampai
merugikan pihak yang melakukan akad demi kemaslahatan
dalam berinteraksi, maka"syariat- Islam mensyariatkan adanya
‘hak khiyar. y
“Besmuamalah berarti membicarakan tentang™hubungan
manusia de manusia dalam idupannya berjalan
dengan baﬂmmtanya lan dan kebahagiaan
hidup bermasyarakat, syariat Islam telah memaparkan berbagi
macam peraturan agar dilaksanakan. Oleh karena itu aspek
dalam bermuamalah merupakan sisi penting yang perlu
diperhatikan sebagai tuntunan syariat Islam dalam setiap masa
di manapun tempatnya. Dengan demikian aspek dalam
bermuamalah harus dipelajari dan direalisasikan secara tuntas
sesuai dengan tuntutan syariat Islam untuk menghindari
terjadinya pertikaian dan kejanggalan dalam kehidupan
bermasyarakat. Maka dalam bermuamalah tidak boleh
bertentangan harus sesuai dengan ketetapan hukum Islam,
dengan memenuhi rukun-rukun persyaratan-persyaratan, dan
hal lain yang ada berkaitan dengan jual beli.
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Dalam praktek jual beli pakaian bekas dilakukan secara
online dengan sistem eceran berkisaran dari Rp.15.000 sampai
dengan puluhan ribu/perpakaian. Perlu diketahui bahwa akun
grup jual beli facebook ini merupakan wadah untuk transaksi
jual beli online (dalam hal ini adalah pakaian bekas) untuk
wilayah Kota Bandar lampung. Yang memiliki potensi yang
bisa merugikan salah satu pihak yang terikat dalam sebuah
transaksi jual beli, baik itu pihak pembeli, maupun pihak
penjual. Banyak aspek yang berpotensi menjadi faktor
penyebab dikategorikannya sebuah transaksi jual beli menjadi
tidak sehat, dalam arti terdapat kecurangan diantaranya adalah
penjual, pembeli dan objek barang tersebut.

Syariat Islam mensyariatkan suatu hak untuk para
pembeli dan penjual yang dengan hak ini pihak yang berakad
dapat membatalkan akad penjualan atau pembelian yang
sedang atau telah dilakukan; sehingga pihak yang berakad
tidak merasa tepaksa sedikitpun, sehingga jualtbeli benar-
benar dapat terlaksana atas asas suka sama suka. .

Saat ini, masyarakat dalam hal jual beli debihgmemilih
~untuk melakukan trafsaksi gecara online karena lebih"praktis
%, dan tidak harus mengeluarkan uang lebih..Konsumen jual beli
secara=online~ini terdiri dari kaum-millennial®Seperti pelajar
dan mahasi telebih lagi-oran a bahkan orang yang
sudah tmoses tra%p jual beli online
Bandar lampung hal pertama adalah pembeli melihat barang
yang akan dibeli, ketika ada ketertarikan pada pakaian
tersebut maka pembeli melihat barang yang akan dibelinya
dan mengecek terlebih dahulu apakah akan memilih untuk
melanjutkan atau membatalkan transaksi dalam jual beli
tersebut.

Hal tersebut sebagaimana ketentuan yang telah
disebutkan dalam sistem khiyar yakni hak memilih, yakni
boleh memilih antara dua kemungkinan untuk melanjutkan
atau membatalkan atau mengurungkan transaksi yang
disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang
melakukan transaksi. Khiyar di dalam jual beli memiliki



kedudukan yang sangat penting, karena konsep khiyar
menjadi pelindung bagi yang ber-akad terhadap kemungkinan
terjadinya kerugian yang akan dialami baik oleh penjual
maupun pembeli. Namun demikian, dibandingkan dengan jual
beli secara langsung (direct selling), pada jual beli secara
online ini tidak selamanya berjalan dengan lancar hal ini
sangatlah rentan barang mempunyi aib/cacat sebagaimana
yang diharapkan. Adanya ketidakpuasan dari pihak pembeli
yang merasa kecewa setelah barang yang ia pesan diterima
tidak sesuai dengan deskripsi.

Dari pengamatan awal, peneliti menemukan Kketidak
sesuaian antara teori dengan prakteknya, transaksi jual beli
yang dilakukan di grup jual beli online Bandar lampung pada
tiap penjual dan pembeli dilakukan tidak sama pelaksanaan
khiyar-nya. Hal ini dibuktikan oleh salah satu pembeli yang
membeli pakaian bekas di grup jual beli online Bandar
lampung. Pada saat barang diterima oleh pembeli, setelah
dilihat lagi ada ketidak sesuaian antara foto dan deskripsi yang
diberikan oleh salah satu penjual di grup ini karena terdap'eit
\kecacatan barang. /Méskipun demikian barang ‘tersebut
“mengalamizkecacatan, akan tetapi pihak pembeli tidakdapat
mengembalikan barang tersebut karena”pihak=penjual tidak
memberikan khiyar _untuk gganti  ataupun
membatalkan akaek tidak n hak khiyar dalam
jual beli yang dilakukan antara kedua belah pihak akan ada
kezahliman, dan hal ini tidak sesuai dengan syariat Islam yang
menyatakan bahwa jual beli menurut agama Islam dibolehkan
untuk memilih, apakah akan meneruskan atau membatalkan
akad tersebut selagi masih dalam satu tempat. Hal ini jika
terjadi terus menerus akan sangat merugikan pihak pembeli
terlebih lagi jika pembeli adalah orang yang kurang paham
akan informasi barang yang akan dibeli.

Melihat ~ fenomena  diatas, ditemukan  sebuah
permasalahan bahwa dalam transaksi jual beli pakaian bekas
di media sosial facebook ini apakah sudah sesuai dengan
syariat Islam, dilihat dari sudut pandang hukum ekonomi
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syariah. Oleh karena itu, penulis merasa terpanggil dan
tertarik untuk mengangkat satu penelitian yang penulis
tuangkan kedalam karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan
judul “Hak khiyar dalam jual beli pakaian bekas di media
sosial facebook menurut hukum ekonomi syariah”.

. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini memfokuskan masalah terlebih
dahulu agar tidak terjadi perluasan permasalahan yang
nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. Maka
penelitian ini memfokuskan untuk meneliti Bagaimana
pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli pakaian bekas di
media sosial facebook menurut hukum ekonomi syariah dan
sub fokus penelitian ini di grup jual beli online Bandar
Lampung.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas,;maka penulis

merumuskan pokok-pokok permasalahan untuk dikaji dan

- \dianalisis, yaitu sepagai berikut: :

\ 1. " Bagaimana /pelaksanah . hak khivar .dalam jual beli

M. pakaian bekas di media sosial facebook daldm hukum

ekonomi syariah? '

2. BagWuan huk i syariah terhadap
pelaksanaan khiyar jual beli pakaian bekas di
media sosial facebook?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan titik akhir yang akan
dicapai dalam sebuah penelitian dan juga untuk menentukan
arah penelitian agar tetap dalam koridor yang benar sehingga
dapat tercapainya sesuatu yang di tuju, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan hak khiyar dalam jual
beli pakaian bekas di media sosial facebook menurut
hukum ekonomi syariah.



2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah
terhadap pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli pakaian
bekas di media sosial facebook menurut hukum ekonomi
syariah.

G. Manfaat Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini umumnya ditujukan bagi
diri peneliti, lembaga/organisasi tempat penelitian dilakukan,
bagi penelitian lain. Pada bagian ini ditujukkan kegunaan bagi
pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan dalam
arti luas. Dengan kata lain, kegunaan dari penelitian ini dibagi
menjadi dua macam yaitu: (a) kegunaan teoritis biasanya hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembahan konsep teori baik umum maupun khusus; (b)
kegunaan praktis hasil penelitian hendaknya disebutkan secara
tersurat guna bagi siapa.
Adapun Kegunaan penelitian ini antara lain adalah sebagai
berikut:
1. ' Manfaat Secara Teoritis
\ "Penelitian .ini dihérapKan ..d'apat menambah,/pemahaman
), serta,wawasan képada' masyarakat muslim mengenai
Mpelaksanaan_hak khiyar dalam jual beli pakaian bekas di
media sosial«facebook menurut'iukum ekonomi syariah.
Dala k mem p serta praktik
dan kenyataan jual beli.
2. Manfaat Secara Praktis
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan hukum bagi pedagang dan
konsumen di grup jual beli online Bandar Lampung dan
bagi mahasiswa dan khususnhya terhadap pengetahuan
hukum ekonomi syariah terutama yang berkaitan dengan
hak khiyar dalam jual beli. Serta penelitian ini
dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi tugas akhir
guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syariah UIN
Raden Intan Lampung.



H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis bukanlah

orang pertama yang membahas tentang hak khiyar jual beli
pakaian bekas di media sosial facebook menurut hukum
ekonomi syariah. Namun penelitian ini bukan duplikasi atau
pengulangan dari penelitian-penelitian terdahulu. Adapun
beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang dapat penulis
pakai sebagai rujukan serta kaitannya dengan pokok
permasalahan yang akan penulis kemukakan di antaranya:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Andriyani Pangesti dalam
skripsi yang berjudul “Khiyar Aib Tentang Jual Beli
Pakaian Bekas dalam Prespektif Hukum Islam (Studi
Kasus di Pasar Pringsewu)”. Pada tahun 2018,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Fakultas
Syariah. Penelitian ' ini menggunakan metode Field
research atau penelitian-lapangan dengan menggunakan
metode wawancara,  dan dokumentasi. Penelitian ini
bersifat deskriptif, dengan menggambarkan keadaan
subjek atau objek penelitian sekarang berdasankan fakta.
Metode. berfikirhyangddigunakan dalam penulisan’ ini
menggunakan metode berfikir induktif.” Adapun tekhnik
pengambilan sampel pada penelitian_ini=adalah Random
samphi

Berdasa il pene%un menyimpulkan
bahwa pelaksanaan khiyar aib jual beli pakaian bekas
antara agen dengan pengecer/penjual di Pasar Pringsewu
yaitu penjual membeli pakaian bekas yang berada di
dalam karung sehingga tidak dapat mengetahui mengenai
rupa, berat, warna, dan sebagainya namun agen
membolehkan pengecer atau penjual untuk memeriksa
bagian atas pakaian bekas yang berada di dalam karung
tersebut.

Perbedaan dengan penulisan saya, pada penulisan
sebelumnya membahas mengenai khiyar aib’ tentang jual
beli barang pakaian bekas Pringsewu yang mana dalam
peraktek transaksi jual beli pakaian bekas antara agen
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dengan pengecer/penjual di Pasar Pringsewu tidak sesuai
dengan hukum Islam. Sedangkan dalam skripsi saya ini
membahas mengenai hak khiyar dalam jual beli pakaian
bekas di media sosial facebook menurut hukum ekonomi
syari’ah. Sedangkan persamaan dari penelitian diatas dan
penelitian yang akan di teliti adalah sama-sama
membahas tentang kiiyar juga tentang objeknya yaitu
jual beli.?

2. Penelitian yang dilakukan olen Mega Julianti dalam
skripsi yang berjudul Khiyar dalam Jual Beli Sistem
COD Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus
Group COD pada Pengguna Jejaring Sosial Facebook di
Kota Metro). Pada tahun 2018, institusi Agama Islam
Negeri Metro Fakultas Syariah. Pada penelitian ini
menggunakan metode Field Reserch atau penenelitian
lapangan. Menggunakan pendekatan analisis deskriptif
kualitatif melalui pendekatan deduktif yang bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai objek penelitian

 dengan cara pengambilan kesimpulan yang mendasarkan

" pernyataan secara Umum (Kearah pada suatu kesimpulan

% dari gejala yang bersifat Khusus yakni jual beli barang di
Situs.COD Metro Lampung melalui-media.sesial’ menurut
Hukum mi Syari’ah..Penelitiangini bertujuan untuk
menget;Mnaan kh%l beli barang di
situs COD Metro Lampung melalui media sosial dari
sudut pandang hukum ekonomi syariah.

Dengan hasil dari penelitian ini berkesimpulan bahwa
praktik jual beli yang terjadi di COD Metro Lampung
telah melaksanakan k#iyar dengan baik. Di mana ketika
pelaksanaan transaksinya penjual dan pembeli terlebih
dahulu mengadakan pertemuan. Ketika pertemuan
dilakukan, pihak penjual memberitahu kepada pembeli
untuk melihat kondisi dari barang tersebut, kemudian

® Andriyani Pangesti, “Khiyar Aib Tentang Jual Beli Pakaian Bekas
Dalam Persepektif Hukum Islam: Studi Kasus di Pasar Pringsewu” (Skripsi, UIN
Raden Intan Lampung, 2017).
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setelah pengecekan selesai, lalu penjual menawarkan
kepada pembeli akan membeli barang tersebut atau tidak.
Apabila pembeli sepakat akan membeli barang tersebut,
maka pembayaranpun akan dilakukan.

Perbedaan dengan penulisan saya, pada penulisan
sebelumnya membahas mengenai jual beli barang di situs
COD Metro Lampung yang mana dalam perakteknya
telah memenuhi unsur-unsur jual beli dalam prespektif
hukum ekonomi syariah. Sedangkan dalam skripsi saya
ini membahas mengenai hak khiyar jual beli pakaian
bekas di media sosial facebook menurut hukum ekonomi
syariah.

Persamaan dari penelitian diatas dan penelitian yang akan
di teliti adalah sama membahas tentang khiyar juga
tentang objeknya yaitu jual beli pada jejaring sosial
media facebook:*

8. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Yulinar Dwianti
dalam skripsi yang berjudul Praktik Jual Beli HP Bekas
pada Akun Facebook “Jual Beli HP Solo Raya® dalam
Prespekif Hak KiniyardPada tahun 2020 Institut/Agama
Islam Negeri Surakarta, fakUltas syariah jurusan Hukum
Ekonomi-Syariah. Jenis yang digunakaaspada penelitian
ini enelitian lapan ield research) dengan
me%metode % observasi, dan
dokumentasi. Analisa dalam pembahasan ini adalah
analisa data deskriptif-kualitatif dengan menggunakan
penaranan deduktif.

Masalah yang ada dalam penelitian ini secara umum
adalah terkait obyek transaksi yang diperjualbelikan
terkadang tidak sesuai dengan yang ada digambar dalam
iklan tersebut, hal ini tidak sesuai dengan penjelasan yang
mana dalam jual beli harus saling merelakan, tidak boleh
menipu, tidak boleh bertingkah curang, dan tidak boleh

0 Mega julianti, “Khiyar dalam Jual Beli Sistem Cod Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah: Studi Kasus Group COD pada Akun Jejaring Sosial Facebook di
Kota Metro” (Skripsi, IAIN Metro Lampung, 2018).
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merugikan  kepentingn  umum. Kejujuran dalam
bertransaksi pada akun facebook Jual Beli Hp Solo Raya.
Menurut hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ayu
Yulinar Dwianti dikatakan bahwa dalam prakteknya
sudah sesuai dengan hukum Islam, yaitu telah memenubhi
akad dalam melakukan jual beli. Selain itu, status hukum
jual beli pada akun facebook jual beli hp solo raya ini
ialah bersifat sah. Perbedaannya dengan penelitian ini
adalah bahwa pada penelitian Ayu Yulinar Dwianti
tersebut fokus pada praktiknya. Sedangkan dalam
penelitian ini, fokus bahasannya terletak pada akadnya
yaitu hak khiyar. Adapun persamaannya adalah di
samping sama-sama membahas tentang hak khiyar juga
tentang objeknya yakni jual beli online pada akun sosial
media facebook.™
Dari tinjauan pustaka yang diperoleh penulis, maka
pembahasan mengenai hak khiyar jual beli pakaian/bekas di
media sosial facebook menurut hukum ekonomi syariah.
Walaupun sudah ada yang mene/ljtj tentang perjanjian jual beli

\melalui’, media_ sosially namlin di _sini peneliti~ akan
~memfokuskan penelitian lebih Kepada prosedur pelaksanaan

h'ak'khiydr_dalam jual beli pakaian -bekas_di=media sosial

facebook mw ekono%

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang
dilakukan secara bertahap diawali dengan penetapan topik
pembahasan, pengumpulan data dan menganalisis data,
sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian
topik dari pembahasan yang akan diteliti.*?
1. Jenis Penelitian

1 Ayu Yulinar Dwianti, “Praktik Jual Beli Hp Bekas Pada Akun

Facebook dalam Perspektif Hak Khiyar: Studi Kasus Akun Facebook Jual Beli Hp
Solo Raya,” (Skripsi, IAIN Surakarta, 2020).

12 Jozef Richard Raco, Metode Penelitian Kualitatif, ed (Jakarta:

Grasindo, 2010), 03.
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Penelitian ini termasuk penelitian Field Research atau
biasa disebut dengan penelitian lapangan. Penelitian
lapangan ini di lakukan didalam masyarakat itu sendiri
atau dalam instansi yang bersangkutan, dilakukan secara
sistematis yang berkaitan dengan apa yang nantinya di
teliti oleh peneliti.’* Kasus yang akan diteliti adalah
berkenaan dengan hak khiyar dalam jual beli pakaian
bekas di media sosial facebook menurut hukum ekonomi
syariah.

Selain dari penelitian lapangan dalam penelitian ini
juga menggunakan penelitian kepustakaan, menggunakan
beberapa literatur yang ada di perpustakaan baik berupa
jurnal, buku, maupun buku lainnya yang bersifat relevan
dengan masalah yang diangkat untuk diteliti.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini. merupakan penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan, menggambarkan dan menganalisa data
yang ada untuk menarik kesimpulan dari pokok miasalah
judul. ¥ | "4 v

Dengan demikian maka penulis mendeskripsikan atau
menguraikan  data-data yang _berkaitan dengan
pela khiyar dalam | li pakaian bekas di
meﬁ%ebook m% ekonomi syariah,
kemudian  penulis menganalisanya guna  untuk
mendapatkan suatu kesimpulan berupa data yang relevan
pada saat ini.

3. Sumber Data

Sumber data penelitian adalah subjek data yang dapat
diperoleh dari beragam informasi yang dikumpulkan dan
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian ini yang
berasal dari berbagai sumber, maka sumber data disebut

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung:
Alfabeta, 2016), 12.

14 Johan Setiawan Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 11.
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informan. Informan adalah orang yang menjawab atau
merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti. Oleh karena
itu, sumber data meliputi sumber data primer dan sumber
data sekunder.

a. Data Primer merupakan data atau informasi yang

dibuat oleh peneliti, dengan maksud untuk
menyelesaikan permasalahan yang sedang diteliti.
Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti yang langsung
didapat dari sumber pertama atau yang menjadi acuan
penelitian, yang bersumber dari para pembeli dan
penjual pakaian bekas di media sosial facebook
menurut hukum ekonomi syariah.™

. Sumber Data Sekunder ialah data yang telah

dikumpulkan dan dimaksudkan untuk menyelesaikan
masalah dari sumber pertama sebagai sarana untuk
memperoleh data atauinformasi. untuk menjawab
masalah yang sedang dihadapi oleh peneliti.*° Dalam
penelitian ini, pengumpulan sumber data yang
dilakukan dengan berbagai sumber, antaragslaif:
sumber bukusbuku dangmajalah ilmiah, artikef; jurnal,
dokumen pribadi, dokumen resmi.ataupun Skripsi

“myang dapat menunjang pembahasan permasalahan dan

sum bertlain yang berkaitan dengan konteks
peneliti ilakuka

Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek
penelitian.’® Adapun populasi dalam penelitian ini
yaitu 1 Admin pada grup jual beli online Bandar
Lampung, 3 orang penjual pakaian bekas pada grup

15 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif

(Yogyakarta: Graha limu, 2006), 16.

18 Ibid., 18.
17 3. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi 1 Revisi

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 108.

18 Suharsimi. Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 108.
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jual beli online Bandar Lampung, dan rata-rata 3
pembeli perhari yang ada di grup jual beli online
Bandar Lampung penelitian dilakukan selama 2 hari.
Sehingga seluruhnya 7 orang.

b. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang
diteliti.'* Adapun cara dalam menentukan sampel,
penulis menggunakan cara Random sampling yaitu
pemilihan secara berkelompok subjek yang akan
dijadikan sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strate yang ada dalam populasi
itu. Jumlah populasi yang penulis temukan dalam
penelitian ini <100. Penelitian ini menetapkan kriteria
khusus sebagai . syarat populasi yaitu 7 orang
responden yaitu Admin grup jual beli online Bandar
Lampung, penjual pakaian bekas sebanyak 3 orang,
pembeli pakaian bekas sebanyak 3 orang..

5. Metode Pengumpulan Data

Dalam pepelitian ini, penulis mengunakan teknlk

pengumpulan‘data yang dlperlukan yaitu;

a.

Wawancara
Wawancara merupakan-suatu-benttik komunlka5|

apan) secara ver n non verbal, yang
er tuk me suatu informasi dan ide

melalui. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data
dan informasi yang diperlukan untuk memperoleh
data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian
ini. Pengumpulan data yang diperoleh dilakukan
secara langsung antara pencari informasi dan sumber
informasi.®® Wawancara langsung diadakan dengan
orang yang menjadi sumber data yang akan
dilakukan tanpa adanya prantara, baik tentang
dirinya maupun tentang segala sesutu Yyang

72.

9 |bid.

2 sygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008),
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berhubungan dengan dirinya untuk mengumpulkan
data yang diperlukan. Adapun wawancara tidak
langsung dilakukan terhadap seseorang yang
dimintai keterangan tentang oranglain.
b. Observasi

Observasi adalah metode pengambilan data yang
bertujuan  untuk mendeskripsikan  pengaturan,
kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat dalam
kegiatan, waktu kegiatan dan makna yang diberikan
olen para pelaku yang diamati tentang peristiwa
yang bersangkutan.”* Untuk itu, peneliti melakukan
observasi dengan cara mengamati praktik jual beli
pakaian bekas di media sosial facebook pada grup
jual beli online Bandar Lampung.

c. Dokumentasi

Teknik' pengumpulan data secara dokumenter
adalah mengumpulkan sumber-sumber data baik
primer maupun data sekunder. Selanjutnya dokumen
tersebut dibaca dan dipahami untuk menemukan
data-data yang relevan’sesuai dengan fumusan
masalah.* ' A

~“Metade Pengelolaan Data

Pen data-merupakan s giatan merapikan
data h%ulan dal%g;an sehingga siap
pakai untuk dianalisis. Langkah-langkah pengolahan data
yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Pemerikasaan data (editing) merupakan kebenaran
suatu data yang telah dikumpulkan melalui studi
pustaka, studi lapangan dan dokumen yang sudah
digarap dan relevan dengan data penelitian lapangan,

tidak berlebihan, jelas dan tanpa kesalahan.

2013), 57.

21 Byrhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta,

22 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik,

Cet. 14 (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 115.
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b. Sistematika data (sistematizing) merupakan kerangka
untuk menempatkan suatu data bahasa dan sub pokok
bahasa berdasarkan pokok masalah yang dilakukan.

7. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang sangat
penting dan memerlukan ketelitian serta kekeritisan dari
penelitian.”® Adapun analisis data yang dipergunakan
dalam penelitian disesuaikan dalam penelitian ini dengan
kajian penelitian, yaitu hak khiyar jual beli pakaian bekas
di media sosial facebook menurut hukum ekonomi
syari’ah tentang hak pilih dengan membuktikan dan
mempertegas adanya kerelaan dari pihak-pihak yang
terikat dalam perjanjian dengan mengunakan pendekatan
metode kualitatif = yaitu dengan cara menafsirkan,
menginterprestasikan, dan mengklasifikasikan dengan
menggunakan kerangka-teori dan kerangka konsep yang
hasilnya akan diuraikan serta dijelaskan secara lebih
merinci dengan menggunakan kalimat yang jelas, teratur,
logis dan efektif sehingga memperolen gambaran 'yang
jelas, tepat, danfbisa ditarik suatu kesimpulan sehingga
dari.beberapa kesimpulan tersebut dapat diajukan saran-
saran. .

Tuj a dapat dilihat darigsudut pandang hukum
ek&h, ya%pat memberikan
kontrribusi keilmuan serta memberikan pemahaman
mengenai hak khiyar dalam jual beli pakaian bekas di
media sosial facebook menurut hukum ekonomi syariah.

Metode berfikir ilmiah dalam penulisan ini adalah
mengunakan cara deskriptif, yaitu mengungkapkan gejala
yang terjadi dan mencari kajian yang relevan mengenai
masalah yang akan penulis teliti.

2 Nurul Zuriah, Metedologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), 198.
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J. Sistematika Pembahasan

Dalam kehidupan ini manusia tidak lepas dari transaksi
jual beli guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Adapun
pengertian jual beli ialah tukar menukar barang atau tukar
menukar dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik satu
sama lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan
yang dibenarkan syara’ (Hukum Islam), baik rukun ataupun
syaratnya. Sedangkan jual beli tidak sah adalah jual beli yang
tidak memenuhi salah satu syarat dan rukun, sehingga jual
beli menjadi fasid (batal).?*

Menurut Hendi Suhendi, jual beli merupakan suatu
perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai
nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak yang satu
menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai
dengan kesepakatan dan ketentuan yang terjadi sekaligus,
yaitu menjual dan membeli.?

Dasar hukum jual dalam bermuamalah yaitu jelas, baik
dari Al-Qur’an, Al-Sunnah dan Ijma’ ulama dan kaum
muslimin. Jual beli ;merupakan, salah satu media gukan
sekedarmuamalah saja_melainkan untuk melakukan Kegiatan
“saling gotong royong sesama manusia.” S
“Rukun_dan syarat dalam jual beli yangs=mempunyai
konsukuensi _terjadinya peralihan‘hak suatu barang dari
pihak penjmw pem%ngan sendirinya
dalam perbuatan hukum itu harus terpenuhi rukun dan
syaratnya.”’

Macam-macam jual beli dapat ditinjau dari beberapa
prespektif, salah satunya dari prespektif hukum, jual beli
dibagi menjadi dua macam, yaitu jual beli yang sah menurut
hukum dan jual beli yang batal menurut hukum, baik dari segi

24 Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia-Aspek Hukum
Keluarga Dan Bisnis, 104.
% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Depok: Rajawali Pers, 2018), 68.
26 H
Ibid.
27 Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia-Aspek Hukum Keluarga Dan
Bisnis, 104-10.
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objek jual beli dan pelaku jual beli.®® Ditinjau dari segi
hukum, dibedakan menjadi tiga, yaitu jual beli shahih, baril,
dan fasid.

Jual beli yang dilarang, yaitu sebagai berikut:

a.

Jual beli yang sama sehingga segala jenis jual beli
seperti ini ada kemungkinan mengandung unsur
penipuan dan penghianatan pihak lain.

Jual beli di mana barang yang dijual berupa hewan
yang masih dalam bibit jantan sebelum bersetubuhan
dengan betina.

Jual beli hewan yang masih didalam kandungan.

. Jual beli ngijon atau jual beli buah-buahan yang masih

ada di tangkainya dan belum layak untuk dimakan.
Jual beli yang diketahui jumlahnya dengan sesuatu
yang tidak diketahui jumlah atau harganya dengan
cara tukar menukar barang dengan alat ukur takaran,
ini biasanya berlaku bagi buah yang masih di pohon
seperti jual beli kurma basah dengan kurma kering.
Jual beli meminjamkan tanah dengan imbalan bagian
dari apa yandidihasilkah oleh tanah tersebut, dengan
sistem bagi hasil.
Jual “beli dengan harga tertentu_sedangkan barang
y njadi.objek dalal ksi adalah sejumlah
ara n penge ang tidak jelas. Kecuali
jika yang dikecualikan itu diketahui, yakni jelas
ukuran, jenis, dan segala sesuatunya.

. Jual beli bibit hewan untuk dikembangbiakan kembali

kedalam rahim hewan betina agar mendapatkan anak.
Jual beli yang masing-masing pihak melemparkan apa
yang ada padanya pihak lain tanpa kesepakatan, tanpa
mengetahui kualitas serta kuantitas dari barang yang
dijadikan objek jual beli.

Jual beli atas suatu barang dengan harga tertentu, di
mana pembeli memberikan uang muka dengan catatan

75.

%8 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Cet. 9 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
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bahwa jual beli jadi dilangsungkan akan dibayar
dengan harga yang telah disepakati, namun kalau
tidak jadi, maka uang muka untuk penjual untuk
menerimanya terlebih dahulu.

k. Jual beli setelah pembeli datang menyongsong penjual
sebelum ia sampai di pasar dan sebelum mengetahui
harganya terlebih dahulu.

I Jual beli yang dilakukan penjualan hewan ternak yang
tidak diperas susunya selama beberapa hari sehingga
puting susu terlihat lebih besar, agar kualitas dan
harga yang diberikan lebih tinggi.

m. Jual beli yang dilakukan dengan cara menumpuk,
terlihat di bagian luar lebih baik dibandingkan bagian
belakang.

n. Jual beli yang bersifat pura-pura di mana membeli
suatu.barang dengan menaikkan harga barang, bukan
untuk membelinya melainkan untuk menipu‘pembeli
lainnya agar membeli dengan harga yang tinggi.*

v Kata al-khiyar dalam [bahas iArab yaitu pilihan/~Dalam

Jual beliJslam membolehkan untuks memilih (khiyar),dmtuk

menefuskan akad jual beli atau mengurungkansf(menarik

kembali, tidak jadi jualbeli). Diadakan %kiyar oleh syara’ agar
kedua orangﬁl beli dawan kemaslahatan
masing-masing lebih” jauh, supaya tidak akan terjadi

penyesalan di kemudian hari lantaran merasa tertipu. Khiyar
menurut etimologi secara (bahasa) al-khiyar adalah kata nama
dari ikhtiar yang berarti berserah diri, mencari yang baik antar
dua urusan baik meneruskan akad atau membatalkannya.
Sedangkan menurut istilah kalangan ulama figih yaitu mencari
yang baik dari dua urusan baik berupa meneruskan akad
maupun membatalkannya. Jadi hak khiyar itu ditetapkan

% Hariman Surya Siregar and Khoerudin Koko, Fikiz Muamalah : Teori

Dan Implementasi, Cetakan 1 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 111.
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dalam Islam untuk menjamin kerelaan dan kepuasan timbal
balik pihak-pihak yang melakukan jual beli.*

Adanya hak semacam ini dikarenakan betapa sering
seseorang melihat suatu barang, lalu terbesik di hatinya
keinginan untuk membeli barang tersebut, namun Kketika
pemilik barang mulai menanggapi keinginannya atau ketika
barang itu sudah dibelinya, terfikir keraguan dalam hatinya
untuk memikirkan hal tersebut.

Dasar Hukum Khiyar yaitu sebagai berikut :
a. Al Qur’an surat an-Nisa’ (4) : 29

wsu\y\dlauu(,smesx\y\ \jxsum)u\ummyu
éémua\).mucaJlaa

W88 sl e 158 ¥

“Hai orang-orang yang beriman, jangaplah
kamu salmg memakan harta  sesamaniu dengan
jalan yang batil| kecuali dengan_jalan pernlagaan
yang berlaku dengan suka sama- sukaf d| antara

— kamu.. Dan janganlah-kamu meffBunuh dirimu;

uhnya AIWMaha Penyayang
kepam. "(O.S. 1sa’ (4) : 29)

b. Al Hadist
Hadist yang diriwayakan oleh Bukhari menjelaskan
tentang khiyar sebagai berikut:

uﬁ;;@;ugj:ﬂ”;u;;}umuuu i ey ol
\eg_uaﬁ)gusubdsju.\subc

% Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia-Aspek Hukum Keluarga Dan
Bisnis, 121.
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“Penjual dan pembeli diberi kebebasan memilih
sebelum mereka berpisah. Maka jika mereka berdua
berlaku jujur dan saling memberikan penjelasan, maka
mereka berdua akan mendapatkan berkah (kebaikkan)
dalam jual beli mereka. Dan jika mereka
menyembunyikan (cacat) dan berdusta, maka akan
hilanglah berkah (kebaikkan) dalam jual beli mereka
berdua.”* (HR. Bukhari, N0.1937 )

€. jma’ Ulama’

Ulama telah sepakat bahwa dalam jual beli hukumnya
diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak
akan mampu mencukupi kehidupan dirinya, tanpa
adanya bantuan dari orang lain dan haramnya riba
berdasarkan ayat dan hadis di atas. Oleh karena itu,
dengan diperbolehkannya jual beli maka dapat
membantu terpenuhinya kebutuhan setiap orang dan
membayar atas kebutuhannya:*

. ‘Pengertian khiyaiydalam prespektif Aslam, jelas’ bahwa

b ‘acuan memberikan kebebasan dalam transaksi untuk memilih
‘membatalkan ataupun melanjutkan akad.<dalam jual beli,

hukum T8tam menyebutnya sebagai-khiyar.Khiyar menurut
etimologi Wa) alx kh%kata nama dari
ikhtiar yang berarti erah diri, cari yang baik antar dua
urusan baik meneruskan akad atau membatalkannya.
Sedangkan menurut istilah kalangan ulama figih yaitu mencari

yang baik dari dua urusan baik berupa meneruskan akad
maupun membatalkannya.®

Dasar hukum khiyar merupakan bukti kesempurnaan
syariat Islam dalam hal pernigaan diantaranya adalah

81 RisalahMuslim, “HR. Bukhari: 1937 — Tentang Keberkahan Dalam Jual

Beli,” accessed June 10, 2022, https://risalahmuslim.id/keberkahan-dalam-jual-beli/.

%2 Mardani, Figh Ekonomi Syariah : Figh Muamalah (Jakarta: Kencana

Prenada Media, 2012), 103.

% Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia-Aspek Hukum Keluarga Dan

Bisnis, 121.



23

disyariatkanya hak pilih bagi penjual dan bagi pembeli untuk
menetukan pilihannya, apakah dia akan tetap melangsungkan
akad tersebut atau membatalkannya. Jual beli merupakan akad
yang dibolehkan berdasarkan al-Qur’an dan Ijma’ para Ulama.
Adapun dalil atau dasar hukum yang dijadikan pedoman, para
ulama yang membolehkan hak khiyar

Macam-macam khiyar, yaitu sebagai berikut:

a.

Khiyar Ru’yah yaitu hak yang dimiliki pihak akad
yang melakukan transaksi pembelian barang tetapi
belum melihat barang yang dibelinya untuk membeli
atau membatalkannya saat melihat barangnya.

Khiyar Majlis ialah hak pilih antara penjual dan
pembeli untuk meneruskan atau membatalkan akad
jual beli..Selama keduanya masih berada dalam satu
majlis. (tempat) atau toko, khiyar majlis boleh
dilakukan dalam berbagai jual beli.

Khiyar Syarat merupakan satu bentuk khiyar yang
dibenarkanfydalam syaia’ yaitu hak memilih antara
untuk- melangsungkan ‘atau_membatalkan akad yang
telah terjadi, persyaratan ini.-boleh ba_gif masing-
masing-atau salah satu.pihak dafam ‘waktu tertentu

Khiyar n merupa iyar di mana barang yang

menjadi objek jual beli tidak hanya berupa barang
saja, melainkan ketika pihak pembeli sudah
menentukan pilihan objek barangnya maka barang
itulah yang akan dijadikan objek akad.

Khiyar Aib merupakan hak di mana kedua pihak yang
berakad merasa dirugikan, karena terdapat kecacatan
suatu barang maka pihak tersebut dapat membatalkan
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atau melangsungkan jual beli, dan kecacatan itu tidak
diketahui oleh pemiliknya ketika akad berlangsung.®

Hikmah khiyar adalah memberikan pilihan kepada
seseorang yang membeli barang terdapat cacat pada barang
yang dibelinya. Cacat itu tidak terlihat, kecuali setelah
pengamatan atau menanyakan kepada orang yang mempunyai
keahlian dibidang tersebut. Hukum menentukan adalah selama
tiga hari, yaitu waktu yang cukup untuk mengamati apa yang
telah dibelinya.

34 Oni Sahroni and M Hasanuddin, Fikih Muamalah: DinamikaTeori Akad
Dan Implementasinya Dalam Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 114—
27.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dalam judul skripsi “Hak Khiyar dalam Jual Beli
Pakaian Bekas di Media Sosial Facebook Menurut Hukum
Ekonomi Syariah (studi kasus pada grup jual beli online
Bandar Lampung)”, maka dapat disimpulkan:

1.

Umumnya jual beli pakaian bekas pada grup jual beli
online Bandar Lampung dalam hal transaksi pakaian
bekas yang dijual pada grup jual beli online Bandar
Lampung dilakukan dengan cara konsumen/pembeli
melakukan transaksi secara online lalu setelah disepakati,
tapi ternyata barang yang menjadi objek jual beli oleh
penjual tidak sesuai dengan apa yang dideskripsikan.
Kondisi.seperti ini jelas' merugikan pihak konsumen dan
pihak penjual meliputi objek terutama yang dibahas
dalam skripsi ini adalah pakaian bekas. Dari beberapa
hasil wawangara yang gpenulis Jlakukan khiyar yang
dipakai adalah -Iéhiyd? majlis .di mana pembelizyang
menyepakati adanya waktu penangan komplain yakni
Ix24 jam_apabila nantinya.barang-yang dijUaI belikan
ter akan, term am khiyar syarat.
Adapun at yang tela uat oleh para toko online
dilokasi peneliti tersebut menggunakan konsep penerapan
khiyar syarat. Serta khiyar ‘aib di mana pembeli
memiliki hak pilih apabila terjadi kecacatan pada pakaian
bekas. Hak tersebut untuk memilih, dapat membatalkan
atau meneruskan akad jual beli apabila ditemukan
kecacatan (‘aib) pada objek atau barang yang sedang
diperjual belikan. Adapun penjual yang tidak menerapkan
hak khiyar dikarenakan penjual sudah mendeskripsikan
kecacatan sebelum pakaian itu diserahkan pada pada
pihak konsumen, jadi konsumen sudah mengetahui
sebelumnya adanya kerusakan atau kecacatan pada
barang yang dibeli maka dalam kondisi seperti ini sudah
87
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tidak ada hak khiyar dikarenakan konsumen sudah rela
dengan kerusakan serta cacat pada barang yang telah
dibeli.

2. Berdasarkan tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
pelaksanaan hak khiyar dalam jual beli pakaian bekas
pada grup jual beli online Bandar Lampung antara
penjual dengan pembeli tidak berjalan sesuai dengan
syariat Islam. Karena jika melihat praktiknya, sebagian
penjual di grup jual beli online Bandar Lampung tidak
memenuhi syarat pada objek (pakaian bekas),
dikarenakan objek pada jual beli pakaian bekas secara
online ini mengandung kemudharatan. Yaitu, objek yang
diperjual belikan tidak dideskripsikan secara rinci apa
saja yang menjadi kekurangan dari pakaian bekas yang
dijualnya.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan
terhadap jual beli barang bekas di grup jual online Bandar
“Eampung, maka penuli's' dapat merhberikan saran,antaralain:
1. Dalam praktek jual beli"pakaianibekas yang diterapkan di
g grup jual=beli online Bandar Lampung disarankan 'bagi

pihak pen'ual agar nemberikan informasi yang jelas
mengﬁbarang Wnya dan lebih
meningkatkan siStem pemaSaran dalam menawarkan
barang yang ditawarkan serta tetap berpegang teguh pada
prinsip-prinsip hukum Islam yang benar. Dan disarankan
kepada pihak pembeli untuk lebih teliti lagi pada saat
proses jual beli pakaian bekas secara online ini, sehingga
meminimalisir ketidakpusaan dalam berakad.

2. Agar pelaksanaan khiyar dalam akad jual beli pakaian
bekas ini sesuai dengan syariat Islam, maka hendaklah
dilakukan berdasarkan aturan-aturan yang telah
ditentukan dalam Islam serta untuk para pembeli atau
masyarakat lainnya yang membeli pakaian bekas ini,
diharapkan agar lebih berhati-hati dan pintar-pintar dalam
membeli dan menetapkan perjanjian yang telah
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disepakati terhadap jual beli pakaian bekas yang
dilakukan.
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